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 Abstract: This research is a correlational research which 
aims to determine whether there or there is not a correlation 
between  the teacher creativity and the active learning of high 
grade students in Indonesian language subjects at SDN 102 
Mario, Bone Regency. The population and sample in this study 
were all of the high grade students at SDN 102 Mario, in 
amount of 84 students. The data collection used a 
questionnaires and observation sheets. The data analysis 
techniques used a descriptive statistical analysis and an 
inferential statistical analysis. Based on the descriptive 
statistics results of the research, the average teacher 
creativity was of 55.83 (high category). Meanwhile, the 
average student learning activity was  of 32.88 (medium 
category), rcount ≥ rtable (0.0971 ≥ 0.212) at a significance level 
of 5%. Thus, H is accepted and H0 is rejected. Conclusion: there 
is a correlation between the teacher creativity and the high 
grade students' learning activeness in Indonesian language 
subjects at SDN 102 Mario, Bone Regency with a very strong 
correlation level. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan  suatu  upaya  mempersiapkan  sumber  daya  manusia  yang 
memiliki  keahlian  dan  keterampilan  sesuai  tuntutan  pengembangan  bangsa (Sudarto, 
Rosmalah & Rizky, 2022). Pendidikan berperan penting dalam menciptakan manusia yang 
cerdas, kreatif, terampil, inovatif, dan bertingkah laku baik. Pendidikan adalah suatu proses 
pengembangan kehidupan manusia yang ada dalam diri setiap individu untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada setiap individu dan membentuk kepribadian 
individu yang berkarakter,berakhlak mulia serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Proses pendidikan yang terjadi di sekolah salah satunya adalah kegiatan belajar mengajar.  

Proses belajar-mengajar antar guru dan siswa adalah faktor yang sangat berpengaruh 
karena apabila tidak terjadi interaksi antara guru dengan siswa maka pembelajaran tidak 
mencapai tujuan. Hal ini sesuai dengan PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang standar Nasional 
Pendidikan Pasal 1 Ayat 19 yang menerangkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Selain itu, pada PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 5B ayat 1 menerangkan bahwa proses pembelajaran pada satuan 
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pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik.  

Berdasarkan standar nasional pendidikan di atas, dapat diartikan bahwa kegiatan 
pembelajaran di sekolah adalah suatu kegiatan interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dalam proses pembelajaran yang berlangsung dengan interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan dapat memotivasi peserta didik untuk dapat berpatisipasi 
aktif. Menciptakan suasana belajar yang interaktif guru dan peserta didik memiliki perannya 
masing-masing. 

Pelaksanaan proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik apabila guru 
berkualitas, inovatif, kreatif, berwatak baik, dan memiliki integritas yang tinggi. Menurut 
Oktavia  (Hafid, dkk., 2022) kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan 
sesuatu yang baru atau mengubah dan mengembangkan penemuan yang ada sebelumnya. 
Guru yang kreatif dan inovatif berperan penting dalam proses pembelajaran yang efektif. 
Terkait dengan itu Kadir (2018) juga menyampaikan seorang guru yang kreatif dalam 
mengajar adalah guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
tidak membosankan sehingga siswa dapat menerima pelajaran yang diberikan dengan baik. 
Muhajir (2020) menjelaskan pula bahwa guru yang kreatif membuat siswa aktif dalam 
belajar, karena dengan pengajaran yang kreatif membuat belajar semakin bervariasi dan 
tidak monoton. 

Kreativitas dalam mengajar bagi seorang guru itu adalah hal yang penting supaya 
dalam proses pembelajaran siswa dapat memahami materi dengan baik dan berperan aktif 
dalam kegiatan proses belajar. Pentury (2017) menegaskan sebagian besar guru hanya 
menggunakan metode mengajar yang monoton sehingga peserta didik cenderung bosan dan 
pembelajaran menjadi tidak menarik.  

Dalam proses pembelajaran guru dapat menciptakan pembelajaran yang 
dikembangkan melalui kreativitas yang dimiliki oleh guru sehingga dapat berpotensi 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Keaktifan belajar adalah sikap aktif yang 
ditunjukkan oleh peserta didik dalam proses belajar. Menurut Desiana dkk. (2022) keaktifan 
siswa merupakan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses kegiatan belajar. Rizky dkk. 
(2020) menjelaskan pula bahwa keaktifan belajar merupakan kegiatan yang dapat bersifat 
fisik maupun mental. Menurut M. N. Rizky (2022) keaktifan belajar siswa adalah kegiatan 
siswa yang memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran. Menurut Saputri (2020) 
keaktifan belajar siswa adalah kegiatan siswa yang bersifat fisik maupun mental yang 
mengarahkan siswa menjadi mandiri dan aktif untuk bertanya. Keaktifan sangat diperlukan 
dalam belajar (Sudarto, 2024). 

Pada proses belajar-mengajar seharusnya, guru mampu menciptakan pembelajaran 
yang kreatif dengan penggunaan metode  dan media pembelajaran yang bervariasi serta 
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif. Berdasarkan hasil pra penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti pada 27  September 2023 di SD Negeri 102 Mario Kecamatan Dua 
Boccoe Kabupaten Bone, peneliti mengamati proses pembelajaran dimana dalam proses 
belajar mengajar masih terdapat guru yang belum sepenuhnya memenuhi indikator 
kreativitas guru sesuai dengan beberapa indikator yang dikemukakan oleh Wardah dkk 
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(2018) yaitu, mengembangkan kegiatan yang menarik, membuat alat bantu belajar, 
memanfaatkan lingkungan, mengelola kelas dan sumber belajar, dan melaksanakan proses 
dan hasil belajar. Berdasarkan kelima indikator tersebut guru kelas tinggi di SDN 102 Mario 
masih kurang dalam hal mengembangkan kegiatan yang menarik dan dalam pembuatan alat 
bantu belajar sehingga proses pembelajaran tidak sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Novita Sari (2022) bahwa hasil penelitiannya 
kreativitas mengajar guru membuat siswa di SD Alam Ar-Rahman dan SD Islam Surya Buana 
aktif dalam belajar. Temuan Novita Sari diperkuat oleh temuan Badriah dan Sholicha (2016) 
bahwa terdapat korelasi yang positif antara kreativitas guru dan keaktifan belajar siswa 
kelas III di MIN Jejeran Bantul. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Eka Safitri 
(2017) terdapat korelasi antara kreativitas guru dalam pembelajaran dengan keaktifan 
belajar siswa di SD Negeri 02 Sumber Tengah Bungatan Situbondo dengan hubungan positif.  

Berdasarkan urain di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah 
kreativitas guru berhubungan atau tidak berhubungan dengan keaktifan belajar siswa Kelas 
Tinggi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 102 Mario.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  merupakan penelitian korelasional. Responden penelitaian adalah 
siswa Kelas Tinggi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 102 Mario yang berjumlah 
84 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Statistik Deskriptif  
Gambaran Kreativitas Guru Kelas Tinggi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 
SDN 102 Mario Kabupaten Bone  

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kreativitas guru kelas tinggi  SDN 102 
Mario Kabupaten Bone yang telah dibagikan kepada 84 siswa sebagai responden dengan 
jumlah pernyataan sebanyak 20 dan terdapat 4 alternatif pernyataan yang dapat  dipilih oleh 
siswa yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Setelah diolah menggunakan 
program SPSS versi 25 sehingga diperoleh skor tertinggi (maximum) yang dicapai oleh guru 
berdasarkan penilaian siswa sebesar 68 dan skor terendah (minimum) adalah 41, rata-rata 
(mean) sebesar 55.83.  Selain itu nilai tengah (median) 55.50, nilai paling sering muncul 
(mode) sebesar 51 dan standar deviasi yaitu 5.941. 

Analisis presentase dilakukan setelah memperoleh analisis rata-rata dan diketahui 
jumlah skor yang diperoleh, ∑𝐗 = f yaitu 4678 dan nilai yang diharapkan (N) yaitu jumlah 
responden dikali skor maksimal yaitu 84 × 68 = 5712. 

 P = 
𝑓

𝑁
×100% 

 P = 
4678

5712
 × 100% 

 P = 81,88 % 
Hasil analisis presentase tersebut kemudian disesuaikan dengan pedoman konversi 

kreativitas guru dan keaktifan belajar yang telah ditetapkan oleh Suseno, Yuwono, dan 
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Muhsetyo (2017), sehingga dapat diperoleh bahwa kreativitas guru kelas tinggi  pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SDN 102 Mario berada pada kategori tinggi karena terletak pada 
rentang 75%-100%.` 
Gambaran Keaktifan Belajar Siswa Kelas Tinggi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
SDN 102 Mario 

Data keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia SDN 
102 Mario diperoleh dari lembar observasi yang telah dibagikan kepada 84 siswa sebagai 
responden dengan jumlah pernyataan sebanyak 21 dan terdapat 4 alternatif pernyataan 
yang dapat dipilih oleh siswa yaitu, selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Setelah diolah 
menggunakan program SPSS versi 25 sehingga diperoleh skor tertinggi (maximum) yang 
dicapai siswa sebesar 52 dan skor terendah (minimum) yang dicapai siswa adalah 52, rata-
rata (mean) sebesar 32.88. Selain itu nilai tengah(median) 32.50, nilai paling sering muncul 
(mode) sebesar 32 dan standar deviasi yaitu 7.626. 

Analisis presentase dilakukan setelah memperoleh analisis rata-rata dan diketahui 
jumlah skor yang diperoleh, ∑𝐘 = f yaitu 2770.5 dan nilai yang diharapkan (N) yaitu jumlah 
responden dikali skor maksimal yaitu 84 × 52 = 4.368. 

 P = 
𝑓

𝑁
×100% 

 P = 
2770.5

4368
 × 100% 

 P = 63,41 % 
Hasil analisis presentase tersebut kemudian disesuaikan dengan pedoman konversi 

kreativitas guru dan keaktifan belajar siswa yang telah ditetapkan oleh Suseno, Yuwono, dan 
Muhsetyo (2017), sehingga dapat diperoleh bahwa keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia SDN 102 Mario berada pada kategori sedang karena 
terletak pada rentang 51% - 74%. 
Analisis Inferensial 

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi 
Korelasi Sig rtabel rhitung Hasil 

Kreativitas guru dengan 
keaktifan belajar siswa 
kelas tinggi pada mata 
pelajaran Bahasa 
Indonesia di SDN 102 
Mario Kabupaten Bone 

0,000 0,212 0,971 Diterima 

Sumber : Hasil olah data dengan SPSS 25 
Berdasarkan  tabel 4.9, diperoleh koefisien korelasi antara kreativitas guru dengan 

keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 0,971 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Diterimanya H1 dan 
ditolaknya H0 berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas guru 
dengan keaktifan belajar siswa. Hasil statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa rhitung 
sebesar 0,971 sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,212 sehingga rhitung  ≥ rtabel 
(0,0971 ≥ 0,212). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kreativitas guru dengan keaktifan belajar siswa. 

Untuk mengetahui besar tingkatan hubungan dari kedua variabel maka dilakukan 
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interpretasi terhadap koefisien korelasi. Berdasarkan pada rhitung dari hasil perhitungan yang 
telah dilakukan dan pada tabel interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) 
maka diperoleh hasil hubungan dari kedua variabel tergolong sangat kuat pada rentang 0,80 
– 1,000. 
Pembahasan 
Gambaran Kreativitas Guru 

Hasil penelitian yang telah dilakukan seblumnya menunjukkan bahwa kondisi 
kreativitas guru kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 102 Mario berada 
pada kategori tinggi karena terletak pada rentang 75% - 100% yaitu dengan presentase 
sebesar 81,88%. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian Dwiyanti, 
Nurhaedah, dan Hotimah (2023) dengan sampel 43 siswa kelas IV SD Negeri Bara-Baraya 1 
Kota Makassar yang kondisi kreativitas gurunya berada pada kategori tinggi. Kondisi ini 
dilihat dari hasil jawaban angket siswa kelas tinggi yang menunjukkan bahwa guru baik 
dalam mengembangkan kegiatan belajar yang menarik dan dalam pengelolaan kelas.  

Hasil analisis persentase 81,88% menunjukkan bahwa kreativitas guru kelas tinggi 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memenuhi indikator kreativitas guru, 
mengembangkan kegiatan yang menarik, membuat alat bantu belajar, memanfaatkan 
lingkungan, mengelola kelas dan sumber belajar, dan melaksanakan proses dan hasil belajar. 
Namun, ada indikator yang lebih dominan dalam hal ini adalah kemampuan guru dalam 
mengelola kelas dan sumber belajar serta mengembangkan kegiatan yang menarik. Salah 
satunya adalah dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga siswa merasa 
mudah dalam memahami materi yang diajarkan serta guru membuka pembelajaran dengan 
aktivitas yang seru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yakni penelitian yang 
dilakukan oleh  Dwiyanti, Nurhaedah, dan Hotimah (2023) menyimpulkan bahwa kreativitas 
guru dalam pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Rasam dan Sari (2018) 
bahwa “kreativitas guru akan membantu dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa 
sehingga proses pembelajaran dalam kelas akan terasa tertantang, menarik dan tidak jenuh” 
(h.97). Hal tersebut sehubungan dengan pendapat  Mauladani (2021) mengatakan bahwa 
kreativitas guru  dalam proses pembelajaran memiliki peran penting untuk menunjang 
terciptanya pembelajaran yang kreatif agar siswa lebih aktif dalam proses belajar.  
Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 102 
Mario berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu 63,41% yang berada pada kategori 
sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil temuan Lathif dkk. (2023) dengan sampel 11 
siswa SDN 2 Dersalam Kecamatan Bae Kabupaten Kudus  yang menunjukkan bahwa tingkat 
keaktifan belajar siswa masih tergolong sedang. 

Pada tingkat analisis presentase 63,41% menunjukkan bahwa siswa kelas tinggi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai keaktifan yang berbeda-beda dari segi antusias 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, interaksi siswa dengan guru, kerjasama kelompok, 
keaktifan siswa dalam kelompok, dan partisipasi siswa menyimpulkan hasil pembahasan. 
Namun, ada indikator yang lebih dominan yaitu, partisipasi siswa menyimpulkan hasil 
pembahasan, kerjasama kelompok, dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Dimana siswa dapat menghargai pendapat teman, langsung bekerja apabila diberi tugas dan 
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang kreatif, 
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menciptakan suasana belajar yang aktif melalui cara mengajar guru yang menyenangkan 
sehingga siswa akan lebih mudah menerima dan mencerna sebuah materi pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tegeh, Pratiwi, dan Simamora (2019) 
keaktifan siswa diperlukan untuk mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi atau 
tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan lebih menonjol 
dibandingkan siswa yang tidak aktif dalam belajar. Keaktifan merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan dengan melibatkan aktivitas fisik, emosional, dan pikiran. 

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Hal tersebut sejalan 
dengan Kosasih (2020) mengemukakan bahwa keaktifan belajar dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal dari diri siswa. Faktor yang termasuk faktor 
internal adalah faktor fisiologi dan psikologis seperti kecerdasan, motivasi berprestasi dan 
kemampuan kognitif. Sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal yaitu, faktor 
lingkungan, faktor instrumental seperti guru, kurikulum, media pembelajaran, metode 
pembelajaran, strategi pembelajaran, dan model pembelajaran. Salah satu dari faktor yang 
diasumsikan memiliki hubungan dalam penelitian ini adalah guru yang merupakan faktor 
eksternal yang berhubungan dengan keaktifan belajar siswa, dalam hal ini guru memiliki 
peran penting dalam keaktifan belajar siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bariroh 
(2020) bahwa guru yang kreatif akan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik 
dan bermakna bagi siswa serta dapat mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
Partisipasi aktif siswa dapat membantu siswa untuk dapat memahami materi pembelajaran 
dengan lebih baik. 
Hubungan Kreativitas Guru dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Tinggi Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikansi antara kreativitas guru dengan keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 102 Mario. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 uji korelasi pearson product moment, untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kreativitas guru dengan keaktifan belajar siswa 
kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 102 Mario. Diperoleh hasil 
perhitungan yang menunjukkan hubungan antara kreativitas guru dengan keaktifan belajar 
siswa sebesar 0,971 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak 
artinya ada hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas guru dengan keaktifan 
belajar siswa. 

Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa rhitung sebesar 0,971 sedangkan rtabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,212 sehingga rhitung ≥ rtabel (0,971 ≥ 0,212). Sejalan 
dengan pendapat Emzir (2017), untuk menguji kedua variabel tersebut mempunyai 
hubungan positif atau negatif, dapat dilihat jika koefisien korelasi mendekati +1,00, kedua 
variabel tersebut mempunyai hubungan positif. Untuk mengetahui besar tingkat hubungan 
dari kedua variabel maka dilakukan interpretasi terhadap koefisien korelasi dan diperoleh 
hasil hubungan dari kedua variabel tergolong sangat kuat pada rentang 0,80-1,000. Artinya 
makin tinggi kreativitas guru, maka tinggi pula keaktifan belajar siswa. Begitu pula 
sebaliknya makin rendah kreativitas guru, maka makin rendah pula keaktifan belajar siswa. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian Badriah dan Sholicha (2016) menyatakan bahwa kreativitas 
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guru mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap keaktifan belajar siswa. 
Guru yang kreatif akan memberikan pengaruh pada keaktifan belajar siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebgai berikut : 

1. Kreativitas guru kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SDN 102 Mario 
Kabupaten Bone berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 81,88%. 

2. Keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berada 
pada kategoori sedang dengan presentase 63,41%. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas guru dengan 
keaktifan belajar siswa kelas tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SDN 102 
Mario yang tergolong sangat kuat karena  berada pada koefiseien korelasi 0,80 – 
1,000. 
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